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ABSTRAK

Indah Pratiwi, 2023. Motivasi mahasiswa yang sudah menikah dalam Me
nyelesaikan Skripsi di Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah. Skripsi Program
Studi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah I
AIN Langsa.

Menikah merupakan sunnah bagi setiap orang yang sudah baligh dan mampu unt
uk melakukannya untuk menghindari perbuatan yang di larang oleh agama. Tujua
n penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi mahasiswa yang sudah menika
h dalam menyelesaikan skripsi di Fakultas Ushuluddin Adab (FUAD) di IAIN La
ngsa. Dan untuk mengetahui faktor penghambat dan solusi penyelesaian skripsi
mahasiswa yang sudah menikah di Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah (FUA
D) di IAIN Langsa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
dengan jenis fenomenologi. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wa
wancara dan dokumentasi. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas 5 Mahasi
swa fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah di IAIN Langsa. Hasil penelitian ini
ditemukan motivasi mahasiswa yang sudah menikah dalam menyelesaikan skrips
i di Fakultas Ushuluddin Adab (FUAD) di IAIN Langsa dibangun dari dalam diri
mahasiswa itu terlebih dahulu dengan tujuan ingin menggapai cita-

cita, memperluas wawasan diri demi masa depan anak dan kesadaran posisi sebag
al madrasah utama bagi ank-

anak mereka nantinya, membanggakan orang tua, dan juga ingin mencapai semua
rencana yang telah diplanningkan dari awal perkuliahan. Selain itu juga terdapat
motivasi ekstrinsik atau dari luar seperti orang tua, teman dan pasangan. Faktor
yang menghambat mahasiswa dalam penyelesaian skripsinya dan solusinya yaitu
seperti emosi yang tidak stabil, kekurangan idea tau buntu saat menyelesaikan skr
ipsi, sulit membagi waktu, dan juga karena kondisi kesehatan, dan memiliki bayi
yang sulit untuk di tinggal. Solusi yang dilakukan dari mahasiswa tersebut sendiri
seperti mengontrol emosi diri mereka, membagi waktu , memohon kepada Allah
untuk dapat membantu penyelesaian tugas akhirnya di barengi usaha serta berfik
iran positif untuk mampu menyelesaikan skrispi sesuai dengan target yang telah d
I tetapkan.

Kata Kunci: Motivasi, MahasiswaYang Telah Menikah dan Skripsi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mahasiswa merupakan peserta didik pada jenjang perguruan tinggi. Maha
siswa memiliki peranan yang penting dalam mewujudkan citacita pembangunan n
asional. Disamping itu, Perguruan Tinggi merupakan lembaga pendidikan yang s
ecara formal diserahi tugas dan tanggung jawab mempersiapkan mahasiswa sesui
dengan tujuan pendidikan tinggi. Tujuan pendidikan tinggi dapat tercapai apabila
Tridharma Perguruan Tinggi dapat terlaksana dengan mampu menyelenggarakan
pendidikan, dan melakukan penelitian. dengan kegiatan penelitian diharapkan in
dividu dapat memperoleh pengetahuan empirik dan teoritik baru diwajibkan kegi
atan penelitian berupa skripsi. Skripsi merupakan salah satu jenis karya tulis yang
di susun oleh mahasiswa berdasarkan hasil penelitian yang memenuhi syarat-
syarat ilmiah dan digunakan sebagai salah satu syarat pemperoleh gelar sarjana s
trata.!

Disamping itu, mahasiswa diakhir perkuliahan selain harus menyelesaikan
skripsi beberapa diantara mereka memiliki tanggung jawab yang lain karena sud
ah berkeluaga atau melakukan pernikahan. Pernikahan merupakan suatu kebutuha
n alamiah bagi setiap manusia,seperti halnya makan dan minum yang menjadi ke

butuhan dari manusia.? Allah SWT telah menentukan garis takdir kepada setiap

1 Amir Hamzah, Jurnal Sosio Humaniora, Vol.5 No.1. ISSN: 2087-1899, Universitas
Mercu Buana Yogyakarta, Mei 2014, hal. 56

2 Muhammad Abdul Qadir Alcaff, Taman Cinta Surgawi: Kiat-Kiat Islami Membangun
Keluarga Harmon, (Jakarta: Pustaka Zahra, 2004), hal.3



manusia sejak manusia berada dalam kandungan seorang ibu. Sudah ditentukan ta
kdir manusia mulai dari rezeki, umur, ataupun jodoh. Salah satu takdir manusia y
ang telah Allah SWT tentukan yakni menjadikan manusia berpasang-

pasangan, telah Allah persiapkan pasangan bagi setiap manusia dan Allah naungk
an dalam sebuah ikatan pernikahan. Selain itu, menikah adalah jalan untuk meny

empurnakan ruhani seseorang dan rangka menyeimbangkan antara kebutuhan jas

mani dan rohani.

Allah SWT berfirman dalam QS Ar Rum:21
San 8355 A Jeas Ll KL 180531 il (o &1 314

,-w“\

|

o ARES ) bV s A
Artinya :Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-
Nya ialah Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan me
rasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih
dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-

tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.?

Dengan kata lain, Pernikahan merupakan sebuah ikatan yang sangat diida
m-
idamkan oleh setiap manusia dalam hidupnya, terlebih lagi oleh kedua seseorang

yang mulai tertarik dengan lawan jenis. Rasa saling tertarik kepada lawan jenis a

% Departemen Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: CV. Diponegoro, 1995)
hal. 406



kan bermunculan pada masa ini. Sehingga, tingkat mahasiswa dimana secara umu
r memang sudah memiliki kematangan untuk memilih dan menentukan pasangan
hidup. Seperti halnya mahasiswa dimana pada usianya rasa saling tertarik kepada
lawan jenis sudah tidak bisa terhindarkan lagi dan mempunyai keinginan untuk m
emiliki pasangan seumur hidupnya dalam sebuah ikatan pernikahan.

Tidak jarang mahasiswa yang masih duduk di bangku perkuliahan yang m
enjadikan rencana menikah sebagai salah satu motivasi mahasiswa dalam menyel
esaikan skripsi. Akan tetapi banyak pula diantara mahasiswa yang telah melangs
ungkan pernikahan sebelum menyelesaikan penyusunan skripsi. Oleh karena itu, t
entu adanya perbedaan motivasi mahasiswa yang sudah menikah dalam menyeles
aikan skripsi.

Motivasi merupakan suatu dorongan yang sangat berpengaruh dalam kela
ncaran dan kemudahan seorang mahasiswa dalam menyelesaikan skripsinya. Men
urut MC.Donald dalam bukunya Syaiful Bahri bahwa motivation is a energy ch
ange within the person characterized by affective arousal and anticipatory goal r
eaction, yaitu motivasi merupakan suatu perubahan energi di dalam pribadi seseo
rang yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencap
ai tujuan”.* Dalam pendapat lain mengatakan bahwa motivasi adalah suatu proses

dimana kebutuhan-

kebutuhan mendorong seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan yang me

4 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hal.148



ngarah ketercapainya tujuan tertentu. Tujuan yang jika berhasil dicapai, akan me
muaskan atau memenuhi kebutuhan - kebutuhan tersebut.®

Dari beberapa pendapat di atas dapat memperjelas bahwa motivasi berpen
garuh penting bagi seseorang dalam mencapai sesuatu. Hal tersebut berhubungan
dengan mahasiswa dalam penyelesaian skripsi. Kebanyakan dari mahasiswa pada

awal semester delapan sudah lebih memfokuskan diri pada penyususnan skripsi.

Syarat untuk mendapatkan gelar sarjana dan dinyatakan lulus dari sebuah perguru
an tinggi. Hal tersebut berlaku bagi semua mahasiswa dari perguruan tinggi mana
pun.

Tetapi, tidak jarang pula banyak dari mahasiswa yang dengan lancar men
gerjakan dan menyelesaikan skripsinya dengan tepat waktu. Salah satu faktor pen
dukungnya yakni motivasi dari masing-
masing mahasiswa. pada tugas akhir yang harus dikerjakannya. Dorongan tersebu
t dapat bersumber dari mana saja, bisa dari diri kita sendiri ( intrinsik) ataupun do
rongan dari luar ( ekstrinsik). Dalam hal ini tindakan yang dilakukan dapat berbe
ntuk negative dan positif meskipun awalnya memiliki motivasi yang baik. Adapu
n faktor mahasiswa menikah pada pertengahan perkuliahan dikarenakan; (1) dari
segi agama, para mahasiswa menikah karena takut melakukan perbuatan zina seb
elum menika, (2)dari segi ekonomi, mahasiswa memilih menikah karena keterbat
asan ekonomi dari keluarga dan membantu meringankan tugas orang tua dalam m

embiayai hidu, (3) karena perjodohan yang dilakukan oleh dua pihak keluarga ka

5 Ashar Sunyoto Munandar, Psikologi Industri dan Organisasi, (Jakarta: Universitas
Indonesia, 2012), hal.323



rena ada kebudayaan yang menganggap bahwa anak usia diatas 20 tahun sudah p
antas untuk dinikahkan, dan faktor perjanjian keluarga lainnya.®

Jika kita melihat dalam dunia pendidikan, hampir di setiap perguruan tin
ggi terdapat sejumlah mahasiswa yang telah menikah. Tetapi sejauh ini belum ad
a data yang pasti mengenai hal ini. Sebenarnya ini adalah fenomena yang patut ki
ta telusuri, karena kita mengetahui bahwa antara pendidikan dan menikah adalah
dua hal yang berbeda. Dimana pendidikan merupakan prioritas untuk mengejar ci
ta-
cita serta orientasi untuk dapat menunjukkan prestasi akademik sedangkan pernik
ahan/perkawinan mempunyai tujuan dalam kehidupan untuk membentuk masyara
kat yang berinteraksi serta mempunyai orientasi untuk menunjukkan kewajiban k
eluarga.

Berdasarkan hal tersebut, dikalangan mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan
Dakwah di IAIN Langsa pada tahun ajaran 2021/2022. sendiri terdapat banyak
diantara mereka yang sudah menikah pada saat masa studi ( kuliah) dengan jumla
h yang belum diketahui secara pasti karena jumlah pengumpulan data statistiknya
kurang lengkap. Kebanyakan terlihat diatara mahasiswa khususnya untuk jurusan
Bimbingan dan Konseling ( BKI) yang sudah menikah pada saat masa studi bebe
rapa diantara mereka terlihat harus membagi waktu antara kuliah dan keluarga. D
ikarenakan, mahasiswa yang sudah menikah juga sering mengalah dalam hal stud
i seperti menunda penyelesaian penyusunan skripsi karena harus ada prioritas lain

setelah berkeluarga. Dengan kata lain, hampir rata-

& Firsty Nadia Pertiwi, Motivasi Mahasiswa Menikah Sebelum Menyelesaikan Masa Studi
( Studi Kasus di Fisip UR, 2007), hal.2



rata mahasiswa yang sudah menikah sebelum menyelesaikan studi mereka, bany
ak diantaranya yang memilih untuk cuti sementara karena beberapa hal seperti, m
elahirkan, mengurus anak, bahkan adanya faktor lain yang membuat motivasi me
reka untuk menyelesaikan skripsi terhambat dan harus memilih salah satu untuk

menjadi prioritas. Meski demikian,terdapat juga mahasiswa meskipun sudah meni
kah mereka mempunyai motivasi untuk menyelesaikan skripsi sehingga selesai p
ada waktu yang tepat. Berdasarkan fenomena tersebut, hal tersebut membuat pen
eliti menarik untuk meneliti dengan judul;” Motivasi Mahasiswa Yang Sudah

Menikah Dalam Menyelesaikan Skripsi di Fakultas Ushuluddin Adab dan D

akwah di IAIN Langsa”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka beberap identifikasi mas
alah pada penelitian ini adalah:
1. Mahasiswa yang sudah menikah sering terkendala pada penyelesaian s
Kripsi.
2. Penyebab mahasiswa menikah sebelum menyelesaikan skripsi dikaren
akan faktor ekonomi.
3. Kurangnya motivasi mahasiswa yang sudah menikah dalam menyeles

aiakan skripsi.

C. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis membuat rumusan masal
ah sebagai berikut:
1. Bagaimana motivasi mahasiswa yang sudah menikah dalam menyelesaika
n skripsi di Fakultas Ushuluddin Adab (FUAD) di IAIN Langsa?
2. Adakah faktor penghambat dan solusi penyelesaian skripsi mahasiswa yan
g sudah menikah di Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah (FUAD) di |
AIN Langsa?
D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan:
1. Untuk mengetahui motivasi mahasiswa yang sudah menikah dalam menye
lesaikan skripsi di Fakultas Ushuluddin Adab (FUAD) di IAIN Langsa.
2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan solusi penyelesaian skripsi mah
asiswa yang sudah menikah di Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah (F

UAD) di IAIN Langsa.

E. Manfaat penelitian
Adapun penelitian yang peneliti lakukan ini, diharapkan dapat memberi m
anfaat bagi peneliti sendiri ataupun bagi pihak-pihak yang terkait, yaitu:

1. Secara teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi, wawasan pemikiran
dan pengetahuan dalam bidang Bimbingan dan Konseling Islam, Selain itu

untuk menambah kepustakaan Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fa



kultas Ushuluddin Adab dan Dakwah dan diharapkan tulisan ini dapat dija
dikan sebagai salah satu studi banding bagi peneliti lainnya.

2. Secara praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada masyara
kat pada umumnya dan orang tua pada khususnya mengenai upaya mahasi

swa yang sudah menikah dalam motivasi penyelesaian skripsi.

F. Sistematika Pembahasan
Adapun susuna sistematika pembahasan pada penelitian ini adalah:

BAB | Pendahuluan:
Pendahuluan yang berisikan latarbelakang, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat, kerangka teori, kajian
terdahulu, dan sistematika pembahasan.

BAB Il Landasan Teori: Teori -
teori yang berhubungan dengan teori motivasi teori
mahasiswa dan juga teori tentang pernikahan .

BAB 11l Metodelogi:
Metodelogi peneliti akan mengkaji pembahasan ter
kait dengan jenis penelitian, subjek penelitian, tekni
k pengumpulan data, sumber data, dan juga analisis
data yang akan di jadikan analis data di bab selanjut

nya.



BAB IV Hasil:

Hasil Penelitian dan Pembahasan: Dalam bab ini pe
neliti akan menjabarkan secara detail terkait dengan
hasil penemuan yang peneliti lakukan di lapangan y
ang bersarkan sumber data dan juga akan dibahas te
rkait dengan penemuan tersebut.

BAB V Kesimpulan:  BAB terakhir yaitu cakupan tentang kesimpulan dan j
uga saran dari penelitian yang dilakukan serta merin
gkas hasil dari penelitian menjadi kesimpulan dan ju
ga ditulis saran saran yang bermanfaat untuk penelit

i yang lain..

G. Penjelasan Istilah
Untuk mengetahui pengertian yang jelas dan menghindari penafsiran yang ti
dak benar dalam penggunaan beberapa istilah yang dianggap penting. Berikut isti
lah- istilah yang terkait dengan penelitian di atas:
1. Motivasi
Menurut Parsons, motivasi merupakan keinginan, hasrat dan tenag
a yang menggerakkan individu untuk melakukan suatu tindakan. keingina
n, kebutuhan dan tujuan tidak dapat terlepas dari motivasi dalam diri sese

orang itulah yang dinamakan motivasi.” Motivasi yang penulis maksud d

" Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern. (Jakarta : PT. Gramedia.
1986),h.114.
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alam penelitian ini adalah, motivasi mahasiswa yang sudah menikah dala

m menyelesaikan skripsi.

2. Tugas Mahasiswa

Menurut Siallagan, mahasiswa sebagai masyarakat kampus memp
unyai tugas utama yaitu belajar seperti membuat tugas, membaca buku, b
uat makalah, presentasi, diskusi, hadir ke seminar, dan kegiatan-
kegiatan lainnya yang berkaitan dengan kampus. Di samping tugas utama
, ada tugas lain yang lebih berat dan lebih menyentuh terhadap makna m

ahasiswa itu sendiri, yaitu sebagai agen perubah dan pengontrol sosial ma

syarakat. &

3. Menikah

Menikah merupakan faktor tertinggi yang mampu menyatukan ma
nusia yang mana tujuannya untuk mencegah dari dosa, membentengi dari
dosa, menjadi anugrah bagi manusia untuk menuangkan rasa kasih sayan
gnya serta berlindung dari tipu daya syaithon yang terkutuk.® Tidak bisa
dihindari bahwa usia di perguruan tinggi adalah masa dimana rasa keterta

rikan antar lawan jenis tampak meningkat.

4. Penyelesaian Skripsi
Penyelesaian merupakan kata kerja yang dalam kamus Besar Bahasa Ind
onesia yaitu menamatkan, membereskan, dan menyelesaiakan suatu peke
rjaan. Menurut Hartanto, penyelesaian skripsi merupakan suatu proses ha

sil karya tulis dari hasil penelitian ilmiah yang dilakukan mahasiswa seba

8 D.F Siallagan. Fungsi dan peranan mahasiswa .(Bengkulu:UNIB, 2011),h. 78.
® Al-imam Abu Muhammad, Qurrotu Uyun (Surabaya: Mutiara IImu, 2013), h.29.
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gai indikator keberhasilan menekuni bidang studi di perguruan tinggi den

gan waktu yang telah di tetapkan.®

10 Ujang Hartanto, Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Penyelesaian Tugas Akhir. .
Universitas Negeri Yogyakarta 2011.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis pendekatan kualitatif. Pe
nelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena t
erhadap subjek penelitian seperti halnya yang berhubungan dengan prilaku, motiv
asi, tidakan dan lainnya.® Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis peneli
tian deskripstif dimana yang bertujuan untuk menggambarkan setiap penemuan d
an fenomena yang ada di lapangan dengan cara metode ilmiah dan sesuai dengan
karakteristik. Berdasarkan pendapat yang diungkpkan oleh Boghdan, karakteristik
yang terdapat dalam penelitian kualitatif ialah (1) dilakukan dalam kondisi alami
ah, yang berhubunagn secara langsung pada sumber yang akan di teliti yang dijad
ikan sebagai instrument (2) bersifat deskriptif, (3) lebih menekankan pada suatu p
roses atau outcome ( 4) menganalisi data secara induktif (5) lebih perpegang pada

data balik yang diamati.®

B. Sumber Penelitian
Menurut Moleong sumber penelitian merupakan sebagai informan yang di

manfaatkan sebagai pemberi informasi tentang situasi atau kondisi pada tempat p

% Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),
hal.6.

36 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta,
2014), hal. 13..

39
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enelitian.” Adapun, sumber pada penelitian ini adalah siswa 5 mahasiswa jurusa
n BKI pada Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwan di IAIN Langsa. Untuk men
entukan sumber penelitian tersebut peneliti menggunakan teknik pengambilan sa
mpel yang dilakukan secara purposive. Purposing sampling merupakan tekhnik p
engambilan sample berdasarkan pertimbangan tertentu.®® Adapun alasan dan perti
mbangan peneliti memilik 5 mahasiswa jurusan BKI pada
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah adalah untuk mempermudah dalam meng
umpulkan informasi dnegan jumlah sumber penelitian yang tidak terlalu banyak.
Sehingga data yang akan disajikan oleh peneliti lebih akurat dan jelas secara terp
erinci untuk mengetahui motivasi ke 5 mahasiswa yang sudah menikah tersebut d
alam menyelesaikan skripsi. Adapun responden tersebut yaitu

a. CIl mahasiswa semester 10 usia 21 tahun

b. AP mahasiswa semester 10 usia 22 tahun

c. MD mahasiswa semester 10 usia 21 tahun

d. 1M mahasiswa semester 14 usia 23 tahun

e. Sl mahasiswa semester 14 usia 24 tahun

C. Lokasi dan Waktu penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) La

ngsa. yang berlokasi di JI. Meurandek Kecamatan Langsa Lama, Kabupaten Kota

37 Lexi J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2000), hal. 206

38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R & D ( Bandung : Alfabeta,
2008), hal. 300.
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Langsa. Kemudian, waktu yang digunakan dalam penelitian dilaksanankan pada

12 Febuari 2023 sampai dengan 10 Maret 2023.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulam data adalah tekhnik yang digunakan untuk tujuan sebagai |
angkah-
langkah dalam mendapatkan data. Dalam suatu penelitian jika tidak menggunaka
n teknik pengumpulan data maka penelitian tersebut tidak memenuhi standart yan
g di tetapkan. Pengumpulan datanya digunakan secara kondisi yang alamiah yang
bersumber pada data primer seperti observasi yang bersifat partisipan dan juga w
awancara (indepth interview) dan dokumentasi.®® Untuk mendapatkan data yang
valid dan juga actual sesuai dengan fenomena yang terjadi maka peneliti menggu
nakan dua langkah tekhnik pengumpulan data yaitu observasi dan juga wawancar
a

a. Wawancara

Wawancara adalah salah satu metode pengumpulan data yang berkomunik
asi langsung dengan informan untuk menyelidiki langsung subjek atau resp
onden. Dan dalam kegiatan wawancara akan terjadi jawaban sepihak yang
dilakukan secara sistematis pada tujuan penelitian.* Interview juga sering

disebut dengan questioner lisan atau dialog yang dilakukan oleh pewawanc

39 Ibid, hal. 224.
40 Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2014), hal.82.
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ara dan untuk mendapatkan informasi dan informan.*! Segai sumber infor
masi, peneliti melakukan wawancara mahasiswa jurusan BKI yang sudah
menikah dan belum menyelesaikan skripsi guna mengetahui motivasi mere
ka dalam penyelesaian penyusunan skripsi

b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah ditunjukkan untuk memperoleh data langsung dari te
mpat penelitian meliputi; buku-buku, yang relevan peraturan-

peraturan, laporan kegiatan, foto-

foto, dan data yang relevan.*? Pada penelitian ini metode dokumentasi digu
nakan untuk memperoleh data atau dokumen berupa data informasi mahasi
swa IAIN Langsa yang terkait dengan informasi yang dibutuhkan seperti f
oto sebagai keakuratan peneliti dalam melakukan penelitian dan juga berup
a biografi mahasiswa secara personality untuk kejelasan dan keakuran data

yang akan di dokumentasikan.

E. Teknik Analisis Data
Tekhnik analisis data merupakan proses pengelolaan data dengan menentu

kan pola yang penting untuk di pelajari dan diceritakan sebagai hasil penemuan p

4! Ibid., hal. 193.
42 Riduwan, Metode Penelitian dan Tekhnik Penyususnan Tesis, ( Bandung : Alfabeta,
2006), hal. 105.
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ada orang lain :*® dalam penelitian ini peneliti menggunakan model analisi data d
ari Miles dan Huberman®*
1. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhat
ian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yan
g muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus-
menerus selama proyek yang berorientasi penelitian kualitatif berlangsung
. Antisipasi akan adanya reduksi data sudah tampak waktu penelitiannya
memutuskan (seringkali tanpa disadari sepenuhnya) kerangka konseptual
wilayah penelitian, permasalahan penelitian, dan pendekatan pengumpula
n data mana yang dipilihnya.

Selama pengumpulan data berlangsung, tahapan reduksi selanjutny
a (membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat catatan keci
). Reduksi data/transformasi ini berlanjut terus sesudah penelian lapangan
, sampai laporan akhir lengkap tersusun. Reduksi data merupakan suatu b
entuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membua
ng yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rup
a hingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Dengan reduksi data pe

neliti dapat mengsederhanakan dan mentransformasikan dalam aneka mac

4 Jonh W. Creswell, Research Design Qualitative, Quantitatve, and Mixed Methods
Approaches (California: Sage, 2014), hal. 186 .

4 Milles Huberman MB. Qualitative Data Analisis, A Method Source Book, Edition 3.
USA: (Sage Publication Press,2014) , hal. 212.
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am cara, yakni: melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian s
ingkat, menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagain
ya terkait dengan motivasi mahasiswa
Penyajian Data

Penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memb
eri kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan
. penyajian-
penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis
kualitatif yang valid, yang meliputi: berbagai jenis seperti grafik, bagan d
an juga tabel. Semuanya dirancang untuk menggabungkan informasi yang
tersusun dalam suatu bentuk yang lengkap dan mudah untuk ditemukan.
Hal tersebut dilakukan untuk lebih mempermudah peneliti dalam menggol
ongkan temuan-temuan penelitian.
Penarik Kesimpulan
Parikan kesimpulan menurut Miles & Huberman hanyalah sebagian dari
satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-
kesimpulan jugadikaji ulang selama penelitian berlangsung. Pengkajian ul
ang tersebut adalah untuk menganalisi suatu tinjauan ulang pada catatan-
catatan lapangan, atau mungkin menjadi begitu seksama dan menghabiska
n tenaga dengan peninjauan kembaliserta tukar pikiran di antara teman sej
awat untuk mengembangkan kesepakatan intersubjektif atau juga upaya-
upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperan

gkat data yang lain. Oleh karena itu, kesimpulan akhir tidak hanya terjadi
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pada waktu proses pengumpulan data saja, akan tetapi perlu untuk dikaji

kembali agar benar-benar dapat dipertanggung jawabkan.

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bagian ini akan di jelaskan tentang motivasi mahasiswa yang sudah
menikah dalam menyelesaikan skripsi. Peneliti memperoleh informasi pada maha
siswa FUAD IAIN Langsa sebagai yang memiliki alasan yang berbeda-
beda terkait dengan keputusan mereka untuk menikah pada masa studi dan belum
menyelesaikan skripsi. Berikut merupakan penjelasa dari kelima informan terkait
dnegan motivasi mereka untuk menikah sebelum menyelesaikan skripsi. Adapun

berikut merupakan profil responden;

1. Initial Nama :Cl
Semester 10
Usia : 21 tahun
Motivasi : Mewujudkan keinginan orang tua

2. Inisial Nama AP



Semester

Usia

Motivasi

Inisial Nama

Semester

Usia

Motivasi

Inisial Nama

Semester

Usia

Motivasi

Inisial Nama

Semester

Usia

Motivasi

46

110

: 22 tahun

. Agar tidak mengecewakan orang tua
: MD

10

: 21 tahun

:Berjanji pada diri sendiri untuk tetap menye
lesaikan kuliah

Y

114

: 23 tahun

: Untuk pendidikan anak-anak di masa depan

. Sl

114

: 24 tahun

: Untuk membantah argument orang yang berfikir neg

atif terhadap mahasiswa yang menikah sebelum m

enyelesaikan kuliah

Motivasi Mahasiswa Yang Sudah Menikah Dalam Menyelesaikan Skrips

i di Fakultas Ushuluddin Adab (FUAD) di IAIN Langsa
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Menikah merupakan sunnah yang dijalankan bagai setiap manusia yang s
udah baligh dan juga berakal. Selain dikarenakan sunnah, menikah juga merukan
suatu tindakan agar dapat menghindari dari perbuatan zina dan juga hal-
hal yang dilarang oleh agama. Sehingga, bagi setiap laki-
laki maupun wanita yang sudah matang baik secara pemikiran dan tanggung jawa
b di anjurkan untuk melaksanakan pernikahan. Akan tetapi, keputusan menikah j
uga pasti didasarkan tujuan tertentu apalagi bagi mahasiswa yang belum menyele
saiakan skripsi tetapi memilih untuk langsung melaksanakan pernikahannya. Beri
kut alasan dari kelima responden yang diperoleh melalui wawancara yang dilaku
kan pada tanggal 14 Juni 2023 pada mahasiswa semester 10 dan 14 .

Adapun pernyataan menikah sebelum menyelasaikan skripsi diungkapaka
n oleh masing-
masing mahasiswa dengan jawaban yang berbeda seperti salah mahasiswa CI pad
a semester 10 yang sudah melaksanakan pernikahan selama 1 Tahun yang menye
butkan bahwasannya menikah tidak akan menjadi penghalang bagi setiap mahasis
wa dalam menyelesaikan skripsi;

“Saya menikah sudah 1 tahun lamanya, dan kenapa saya memilih untuk
menikah sebelum menyelesaikan skripsi, karena bagi saya menikah ini tid
ak akan menjadi penghambat dan alasan untuk tidak menyelesaiakan stud
I kitya sebagai mahasiswa.

Pernyataan lain juga disampaikan oleh mahasiswa AP pada semester 10 te
rkait dengan alasan memilih langsung menikah sebelum menyelesaikan skripsi;

“saya sudah menikah sudah satu tahun lebih dan saat ini saya juga sedan

g proses penyelesaian skripsi saya, saya memilih menikah dengan kondi
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si sambil menyusun skripsi agar membantu meringankan beban orang tu
a dikarenakan juga sudah menemukan pilihan yang tepat. Jadi saya me

milih untuk tetap melanjutkan kuliah dengan status sudah menikah.

Kemudian, ditambahkan lagi oleh mahasiswa dari semester 10 yaitu MD
yang menyampaikan menikah suatu tindakan yang sangat mulia jika didasarkan
dnegan tujuan yang baik juga dalam pernikahan tersebut

“Alhamdulillah saya sudah hamper jalan 1 tahun menikah, dan saya jug
a sedang proses pemyelesaiaan tugas-

tugas saya sebagai mahasiswa. Meskipun saya sudah menikah saya aka
n tetap akan menyelesaiakan status saya sebagai mahasiswa. Karena tuj
uan saya menikah dikarenakan agar lebih nyaman dan tenang untuk tid
ak melakukan hal-hal yang dilarang oleh agama.

Sementara itu, permyataan lain juga di peroleh dari mahasiswa semester 1
4 yaitu IM dan Sl yang sudah menginjak usia 2 tahun pernikahan dan sudah me
miliki momongan. Mereka memiliki alasan yang berbeda terkait dengan tujuan m
ereka menikah sedang proses penyelesaian skripsi. Pernyataan IM adalah sebagai
berikut;

“Saya sudah menikah 2 tahun lamanya dan juga masih dalam proses pen
yelesaian skripsi. Saya memilih menikah terlebih dulu dikarenakan ada h

al-

hal yang membuat saya memilih untuk langsung menikah dikarenakan ad

anya permasalahan dalam keluarga dan itru cukup membuat saya stress s
ehingga saya memilih untuk menikah sebagai pelarian dari semua permas

alahan tersebut.

Sementara itu, mahasiswa IM menyebutkan pernyataannya;
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“Saya sudah menikah sekitar 2 tahun dan juga saat ini saya sudah semest
er akhir dan tetap menyelesaiakan skrispi saya karena sudah terlalu lama
berpacaran makanya saya memilih menikah akan tetapi saya tetap akan

berkomitmen untuk tetap menyelesaikan studi saya.

Setiap orang yang sudah menikah tentu akan memasuki dunia baru dikare
nakan yang tadinya masih dalam tanggung jawab orang tua dan setelah menikah
akan di ambil alih oleh suami. Maka setiap tindakan dan perbuatan nya tentu haru
s didasarkan oleh izin suami sebagai kepala keluarga. Dalam pernikahan juga tent
u akan ada kerikil-
kerikil permasalahan ataupun perbedaan pendapat yang akan menjadi permasalah
an baru yang akan menjadi beban pikiran. Akan tetapi hal tersebut tergantung den
gan pola pikir setiap orang. Begitu pula dnegan pola pikir kelima mahasiswa yan
g menikah dalam masa studinya.

Mahasiswa CI menyebutkan bahwasannya pola pikirnya justru menjadi le
bih dewasa setelah menikah dan tidak menjadi suatu penghalang untuk berfikir ti
dak menyelsaikn studinya;

“Pola pikir saya justru setelah menikah ini menjadi lebih dewasa menur
ut saya daripada sebelumnya, dimana karena suami juga selalu menduk
ung setiap tindakan positif yang saya lakukan terlebih lagi dalam menye
lesaikan skripsi. Justru saya sangat antusias agar skripsi ini cepat seles

ai dan saya menjadi lebih tenang dan fokus untuk memiliki keturunan.

Kemudian mahasiswa AP juga menyebutkan bahwasannya pola pikirnya t
erkait dengan penyelesaian skripsi menjadi lebih semangat untuk menyelesaiakan

nya;
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“Tidak ada perbedaan pola pikir saya sebelum dan setelah menikah dala
m menyelesaikan skripsi, karena memang tujuan saya ingin segera menye
lesaikan kuliah saya agar tidak menjadi beban suami untuk terus membay
ar uang semester dan juga tentu untuk segera dapat fokus membantu sua

mi juga.

Sementara itu, mahasiswa MD juga menjelaskan;

“pola pikir saya terkait dengan penyelesaian skripsi ini sebelum dan sesu
dah menikah terdapat beberapa perbedaan kalu sebelumnya saya sedikit s
antai justru saya sekarang ingin segera menyelesaiakan skripsi saya dikar

enakan juga sudah berbadan dua.

Kemudian, Mahasiswa IM dan Sl juga menjelaskan;

“Pemikiran saya sih lebih ke mencari aman, karena dari awal keluarga m
emiliki problematika yang amat sangat panjang, sehingga saya memilih m
enikah untuk bisa terlepas dari problematika tersebut, akan tetapi perbed
aannya lebih sulit untuk menyelesaikan skripsi ini karena saya sudah me

miliki anak yang masih bayi dan harus saya bawa setiap kali saya pergi”.

Kemudian mahasiswa IM menyatakan sebelumnya sempet berfikir untuk t
idak melanjutkan lagi kuliah sebelum menikah dan sudah sangat malas untuk ber
kaitan dengan skripsi akan tetapi menjadi berubah setelah ia menikah;

“Pola pikir saya menjadi sangat berubah drastis, yang dulunya sebelum me
nikah sempat terlintas untuk tidak melanjutkan lagi, tapi justru setelah men
ikah saya menjadi lebih semangat untuk tetap melanjutkan dengan adamya

penyemangat dari suami juga tentunya.
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Selanjutnya, setelah menikah tentu setiap mahasiswa memiliki perbedaan
motivasi untuk tetap menyelesaikan tugasnya sebagai mahasiswa dikarenakan sud
ah berumah tangga tentu terdapat hal hal yang membuat mereka ingin segera men
yelesaikan skripsinya. Mahasiswa Cl menyampaikan;

“Motivasi saya dalam menyelesaikan skripsi ini agar saya tidak menyia-
nyiakan biaya yang sudah cukup besar di keluarkan oleh orang tua saya d
ari awal saya kuliah dan juga saya ingin melihat orang tua saya bahagia sa

at saya menggunakan toga nanti

Mahasiswa AP juga menyampaikan pernyataan yang serupa terkait dengan
motivasi nya dalam menyelesaiakan skripsi;

“Saya cukup tau lelah nya orang tua dan suami saya dalam membiayai per
kuliahan saya ini, sehingga saya tidak inggin membuat mereka kecewa dan
saya sangat berharap mereka akan melihat saya lulus sebagai mahasiswa

IAIN Langsa.
Kemudian, mahasiswa MD menjelaskan;

“Motivasi saya untuk tetap menyelesaiakan skripsi karena saya sudah berj
anji pada diri saya sendiri apapun permasalahan kedepannya kuliah harus

tetap selesai. Dan hal tersebuit yang selalu saya ingat sampai detik ini.

Selanjutnya mshasiswa IM, dan SI menjelaskan motivasi mereka dalam me

nyelesaikan perkuliahan mereka;

“ Motivasi saya untuk tetap menyelesaiakan studi saya dikarena saya ingi
n menunjukkan kepada anak saya kelak bahwasannya saya mampu untuk

tetap menyelesaikan tugas saya sebagai mahasiswa meskipun sangat bany
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ak permasalahan yang saya hadapi dan saya ingin menjadi motivasi untu
k anak-anak kedepan nya kelak dalam pendidikan mereka.

Kemudian mahasiswa SI menyatakan;

“Motivasi saya menyelesaikan skripsi ini untuk membuka pola pikir orang

orang yang menganggap bahwa menikah sebelum selesai kuliah akan me

njadi hambatan dan pasti tidak akan selesai kuliahnya.

Dukungan dari orang-
orang terdekat juga akan sangat berpengaruh untuk mahasiswa yang sedang meny
elesaikan skripsinya. Dikarenakan dengan adanya dukunga dari lingkungan terde
kan akan membuat setiap mahasiswa lebih semangat dalam menyelesaiakan tugas
nya sebagai mahasiswa. Begitu pula dengan mahasiswa Cl yang merasa sangat di
dukung oleh orang tuanya.

“Tentu ada orang terdekat yang mendukung saya dalam menyelesaikan sk
ripsi ini. Terlebih lagi orang tua saya yang tidak pernah lelah untuk mem
otivasi saya agar segera menyelesaikan skripsi saya. Tentunya dari diri s
aya sendiri juga yang ingin bekerja setelah selesai kuliah ini agar kelak b

isa membantu pendidikan adik-adik saya.

Sementara mahasiswa AP menjelaskan:

“ Orang terdekat yang ada pada lingkungan saya yang memotivasi saya un
tuk segera menyelesaikan skripsi adalah suami, beliau selalu memberika
n dukungan dan juga semangat ketika saya mulai down dan juga selalu a
da di saat saya merasa diri saya sudah tidak mampu. Makanya saya sema

ngat untuk tetap menyelesaikan skripsi saya.
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Kemudian MD juga menceritakan tentan orang-
orang terdekat yang memotivasi dalam penyelesaian skripsinya;

“Sangat banyak orang-

orang terdekat yang memotivasi saya untuk menyelesaiakan tugas saya se
bagai mahasiswa itu ada dari orang tua, suami, bahkan teman-

teman saya yang sedang berjuang sama-

sama jadi dan bentuk motivasi itu semuanya dari nasehat-

nasehat yang membuat saya menjadi lebih semangat

Mahasiswa IM dan Sl juga menyebutkan orang-
orang yang mebuat dirinya termotivasi dalam menyelesaiakan tugasnya sebagai

mahasiswa. Mahasiswa IM menyebuitkan tidak mendapatkan motivasi dari orang

orang terdekat berupa penyemangat akan tetapi durinya di support melalui materi

“kalau untuk memotivasi saya seperti menyemangatkan saya untuk segera
menyelesaikan tugas sebagai mahasiswa tidak ada sih, tapi kalau mensu
port saya dari segi materi itu banyak yang membantu membiaya perkulia

han saya ini.

Sementara mahasiswa SI menyampaikan;

Orang-
orang yang memotivasi saya dalam penyelesaian kuliah saya yaitu keluar
ga terdekat yang sudah selesai kuliahnya dan juga sekarang sudah beker;j

a.

Berdasarkan pernyataan dari kelima mahasiswa yang menjadi informan te

rkait dengan motivasi mahasiswa yang sudah menikah dalam menyelesaikan skris
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pi pade fakultas FUAD IAIN Langsa bahwasannya dari kelima mahasiswa terseb
ut tetap memilih untuk menyelesaiakan skripsi mereka meskipun sudah menikah
dan memiliki tanggung jawab yang lebih baik pada suami maupun anak mereka.
Kemudian dengan menikah juga mahasiswa menjadi lebih termotivasi baik dari d
alam diri sendiri maupun orang lain atau orang terdekat dalam menyelesaikan tug

as mereka sebagai mahasiswa.

2. Faktor penghambat dan solusi penyelesaian skripsi mahasiswa yang suda
h menikah di Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah (FUAD) di IAIN L
angsa.

Dalam menyelasikan tuganya sebagai mahasiswa tentu mereka memiliki b
eberapa kendala terkait dengan penyelesaian tugas skripsi mereka. Meski demikia
n, setiap masalah tentu memiliki solusi untuk menyelesaikan persoalan tersebut.
Terlebih lagi bagi mahasiswa yang sudah menikah dan masih dalam penyelesaian
tugasnya yaitu menyusun skripsi yang harus mereka menyelesaikan untuk memp
eroleh gelar sajana sesuai dengan bidang mereka. Berikut merupakan penjelasan
mahasiswa tersebut.

Berbeda halnya dengan yang di jelaskan Mahasiswa Cl yang menyebutk
an bahwa dirinya tidak memiliki faktor penghambat yang khusu dan juga ia mam
pu untuk mengontrol emosi pada diri nya dalam penyelesaian tugas skripsinya di
karenakan mood seseorang itu bisa berubah ubah dan baginya tetapo berupaya un

tuk mengontrol emosi yang naik turun karena tujuan dirinya memang untuk tetap
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mennyelesaikan tugas akhirnya sebagai mahasiswa dan juga tetap menstabilkan e
mosinya dalam penyelesaian skripsi.

“Kalau untuk foktor penghambat saya rasa tidak ada yang spesifik yang b
isa saya jelaskan karena memang dalam penyusunan skripsi ini cukup ber
variasi rasa yang akan kita hadapi tapi bagi saya itu hal yang wajar, terl

epas dari emosi yang naik turun dan juga hal lainnya saya rasa ini sanga
t wajar. Terlebih lagi ketika kita punya tujuan yang memang harus kita ca
pai yang kita harus berperang untuk melalui semuanya dengan kondisi ya

ng positif dan tidak terbawa oleh suasana.

Kemudian Mahasiswa AP juga menjelaskan, terkait dengan faktor penghambatn

ya dalam penyelesaiana skripsi ;

“Ada beberapa faktor penghambat saya dalam menyelesaikan skri
spi saya, misalnya ketika revisi saya bingung dan kurang paham membu
at saya down dan kadang saya membuang waktu untuk kembali bimbing
an karena buntu, dan juga saya termasuk tipe orang yang ketika banyak
persoalan yang saya fikirkan maka saya akan tinggalkan sementara. Jad
i kadang emosi yang tidak stabil selama proses penyusunan skripsi menj
adi penghambat saya dalam penyelesaian skripsi.

Berbeda halnya dengan MD yang menjadi faktor penghambat saat ini adalah ko
ndisi fisiknya yang sedang tidak memungkinkan untuk terlalu cepat menyelesaika
n skripsi;

“Faktor penghambat saya karena saat ini saya sedang berbadan dua dan
juga saya sedang mengalami morning shickness yang cukup berat sehing

ga saya sering menunda puntuk pengerjaan skripsi saya, dan emosi juga s
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ering terkendali faktor bawaan dari kehamilan ini jadi sangat membutuhk
an waktu yang tepat dan pas untuk saya melanjutkan proses pengerjaan s
kripsi saya. Selain dari itu, tidak ada permasalahan hanya saja saya akan
tetap terus berusaha untuk menyelesaiakan skrupsi saya sesuai dengan ta

rget yang sudah saya tentukan .

Semntara hal lai diungkapkan oleh mahasiswa IM;

“ Faktor penghambat saya dalam menyelesaiakan skripsi ini yak arena sa
ya memiliki anak yang masih sangat bagi dan susah untuk saya tinggal da
n bahkan saya harus membawa anak saya tiap kali saya melakukan bimbi
ngan. Kadang kondisi anak yang tidak stabil juga membuuat saya sedikit
terhambat makanya udah sampai pada tahap semester akhir. Meskipun b
anyak kendala yang saya hadapi dan emosi juga termasuk bisa saya Kont
rol dikarenakan saya tidak ingin untuk berhenti pada perjuangan yang su
dah hamper selesai jadi saya tetap mawas diri dan juga kembali menging

at motivasi saya untuk menyelesaiakan tugas akhir saya ini.

Selanjutnya, siswa S| Menjelaskan beberapa kendalanya dalam menyelesaiakan
skripsi dan juga termasuk pada alasannya lama dalam penyelesaian tugas akhirny
a. Berikut penjelasannya

“ Sangat banyak faktor yang menghambat saya dalam penyelesaian skrip
si ini dikarenakan beberapa semester saya ambil cuti dan juga saya harus
bolak balik kampong di karenankan sementara waktu saya jauh dari sua
mi sehingga terhambat proses penyelesaian skripsinya. Mengingat juga k
ewajban saya sebagai istri jadi harus bijak dalam mebagi waktu akan teta

pi membuat saya tertingga sampai di semester akhir ini.
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Disamping itu, tentu setiap permasalahan harus ada solusi untuk menyeles
aikannya terlepas dari banyaknya persoalan yang dihadapi selama memiliki tujua
n dan juga motivasi tentu ada solusi terkait persoalan tersebut. Seperti yang dipap
arkan oleh kelima siswa tersebut terkait dengan beberapa faktor penghambat dala
m penyelesaian skripsi. Seperti yang di jelaskan oleh Mahasiswa CI terkait denga
n solusi yang diterapkannya

“Setiap orang tentu punya solusi yang berbeda-
beda kalau saya simple sih kak, cukup berfikir positif dan tetap mengerjak
an tugas akhir saya sengan semangat dan juga tidak membuang-

buang waktu agar segera selesai dan tidak membebani banyak pihak.

Kemudian, mahasiswa AP juga menjelaskan solusi untuk tetap menyelesai
kan tugas akhirnya agar segera memeperoleh gelar sarjananya

“Solusinya harus lebih giat lagi, dan biasanya kalau sedang banyak wakt
u luang dan mood saya sedang baik maka saya tidak membuang waktu la
ngsung mencoba untu segera menyelesaiakan tugas skripsi saya dan juga

tentunya tetap dengan semangat dari dukungan orang terdekat juga.

Selanjutnya, mahasiswa MD menjelaskan solusi terkait dengan kondisi ny
a dan juga tugas akhir yang harus diselesaiakannya

“Untuk saat ini solusi yang tepat yang harus melawan emosi saya yang ku
rang stabil dan juga lebih menjaga pola hidup saya agar tetap stabil deng
an kondisi yang sedang hamil dan juga banyak pikiran terkait dengan tug
as skripsi ini jadi harus tetap menjaga pola kesahat dan juga membagi w

aktu dengan baik
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Sementara lain siswa IM dan Sl juga menyebutkan solusi mereka dalam
menghadapi hambatan-
hambatan dalam penyelesaian tugas skripsi ini di semester akhir;

*“ Kalau solusi saya lebih memohon kepada Allah supaya diberi kemudaha
n bagi saya dan di setiap sujud terakhir saya selalu meminta kepada Alla
h agar tidak ditinggalkan dalam keadaan kesulitan. Selain itu saya juga t

erus berusaha untuk tidak menyia-

nyiakan waktu ladi dalam penyelesaian tugas akhir saya sebagai mahasis

wa

Sementara itu mahasiswa S| menjelaskan bahwasannya ia harus menginga
t akan tujuannya dalam menyelesaiakan kuliahnya.

“ Solusi saya dalam menghadapi hambatan hambartan tersebut saya haru
s berfikir dnegan baik, dnegan dengan positif bahwasannya saya mampu
untuk menyelesaiakan tugas akhir saya sebagai mahasiswa dan juga bisa

membanggakan orang-orang terdekat saya .

Dengan demikian setiap mahasiswa memiliki hambatan-
hambatan yang berbeda dalam penyelesaian tugasnya sebagai mahasiswa yang m
enikah sebelum menyelesaiakan tugas akhirnya, kendala tersebut cukup bervarias
i seperti emosi diri yang kurang stabil, bingung dan buntu dalam proses pembuat
an skripsi, memiliki bayi, waktu nya terbagi karena mengambil cuti dan sering ba
lik kampung dikarenakan jauh dari suami yang menghambat proses penyelesaian
tugas akhir mahasiswa tersebut akan tertapi mereka juga memiliki solusi yang ber

beda untuk menyelesaikan hambatan mereka dalam penyusunan skripsi.
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di Fakultas FUA
D perguruan tinggi IAIN Langsa , peneliti dapat menyimpulkan bahwa mahasisw
a yang sudah menikah ini dalam menyelesaikan studi di perguruan tinggi harus di
bangun dari dalam diri mahasiswa itu terlebih dahulu. Dorongan yang berkemban
g didalam diri mahasiswa yang sudah menikah ini akan sangat membantu proses
penyelesaian studi mereka dijenjang perguruan tinggi yang mereka jalani fakultas
FUAD IAIN Langsa. Motivasi ini dapat dilihat dari mahasiswa yang sudah meni
kah berupa kesadaran akan betapa wajibnya untuk teteap menyelesaiakan studiny
a sebagai sarana formal bagi mahasiswa yang sudah menikah dalam mengemban
gkan ilmu yang mereka miliki.

Walaupun pada faktanya ilmu tidak harus didapat dengan jenjang yang fo
rmal saja, namun selagi mahasiswa yang sudah menikah ini masih mampu menjal
ani proses di jenjang formalnya, maka jenjang itulah yang akan menyalurkan ilm
u untuk mahasiswa ini. Sebagaimana yang disebutkan oleh t Siallagan mahasisw
a sebagai masyarakat kampus mempunyai tugas utama yaitu belajar seperti mem
buat tugas, membaca buku, buat makalah, presentasi, diskusi, hadir ke seminar,
dan kegiatan-kegiatan lainnya yang bercorak kekampusan.*

Dengan demikian mahasiswa yang sudah menikah ini berupa tujuan ingin
menggapai cita-
cita, memperluas wawasan diri demi masa depan anak dan kesadaran posisi sebag

ai madrasah utama bagi ank-

45 D.F Siallagan. Fungsi dan peranan mahasiswa .(Bengkulu:UNIB, 2011),h. 78.
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anak mereka nantinya, membanggakan orang tua, dan juga ingin mencapai semua
rencana yang telah diplanningkan dari awal perkuliahan. Namun motivasi yang
muncul dalam diri mahasiswa yang sudah menikah ini pun ternyata belum cukup
untuk menjadi modal utama dalam penyelesaian studi mereka di perguruan tinggi
. Perlu ada motivasi dari luar diri mahasiswa yang sudah menikah.

Motivasi yang ini disebut dengan motivasi ekstrinsik. Motivasi ekstrinsik
adalah motivasi yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dari luar. M
otivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di dalamnya
aktivitas dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang tidak terkai
t dengan dirinya. *® Contoh umum dari motivasi ini seperti daya dorong yang dila
kukan orang lain seperti memberikan pujian dan semagat. Hal yang mendorong s
eseorang untuk belajar antara lain adanya keinginan untuk mendapatkan simpati
dari orang lain seperti misalnya orang tua, guru, teman dan lain-lain.

Posisi pasangan dari mahasiswa yang sudah menikah ini juga berperan da
lam hal memotivasi penyelesaian studi di perguruan tinggi mereka. Pasangan dala
h bagian dari luar diri mahasiswa yang sudah menikah yang mana pasangan ini in
teraksinya lebih sering dibanding lingkunan lainnya. Memberikan dukungan dan
semangat untuk segera merampungkan tugas perkuliahan merupakan salah satu b
ukti motivasi yang dilakukan oleh pasangan mahasiswa yang sudah menika dan d
negan adanya motivasi terlebih dari suami akan sangat membantu mahasiswa unt

uk lebih termotivasi dalam menyelesaikan perkuliahannya.

4 Hadari Nawawi, Menejemen Sumber Daya manusia, (Yogyakarta: Rajawali pers,
2011),hal. 357.
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Selain itu terdapat beberapa faktor penghambat mahasiswa dalam menyel
esaikan skripsi, seperti emosi yang tidak stabil, kekurangan idea tau buntu saat m
enyelesaiakan skripsi, sulit membagi waktu, dan juga karena kondisi kehamilan,
danmemiliki bayi yang sulit untuk di tinggal. Akan tetapi, kendala yang mengha
mbat tersebut harus di pecahkan dan diselesaikan. Cara memecahkan dan menyel
esaikan masalah tanpa rasa tertekan disebut dengan solusi. Dari hasil penelitian d
engan mahasiswa yang sudah menikah tersebut, merekalah yang mampu menyele
saikan masalah tersebut menyelesaikan masalah atau kendala yang menghambat
dengan menumbuhkan rasa optimisme dalam diri mereka untuk menghilangkan r
asa berat untuk menyelesaikan studi yang telah mereka jalani tersebut. Seperti me
ngontrol emosi dan diri mereka, membagi waktu , memohon kepada Allah untuk
dapat membantu penyelesaian tugas akhirnya di barengi usaha serta berfikiran po
sitif untuk mampu menyelesaiakan skrispi sesuai dnegan target yang telah di teta

pkan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pembahasan di atas, maka penulis dapat mengambil k
esimpulan sebagai berikut:
1. Motivasi mahasiswa yang sudah menikah dalam menyelesaikan skrips
i di Fakultas Ushuluddin Adab (FUAD) di IAIN Langsa harus dibang
un dari dalam diri mahasiswa itu terlebih dahulu dengan tujuan ingin
menggapai cita-
cita, memperluas wawasan diri demi masa depan anak dan kesadaran
posisi sebagai madrasah utama bagi ank-
anak mereka nantinya, membanggakan orang tua, dan juga ingin menc
apai semua rencana yang telah diplanningkan dari awal perkuliahan.
Selain itu juga terdapat motivasi ekstrinsik atau dari luar seperti orang
tua, teman dan pasangan.
2. Faktor yang menghambat mahasiswa dalam penyelesaian skripsinya d
an solusinya yaitu seperti emosi yang tidak stabil, kekurangan idea tau
buntu saat menyelesaiakan skripsi, sulit membagi waktu, dan juga kar
ena kondisi kesehatan, dan memiliki bayi yang sulit untuk di tinggal.
Solusi yang dilakukan dari mahasiswa tersebut sendiri seperti mengo
ntrol emosi diri mereka, membagi waktu , memohon kepada Allah unt

uk dapat membantu penyelesaian tugas akhirnya di barengi usaha sert
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a berfikiran positif untuk mampu menyelesaikan skrispi sesuai dengan

target yang telah di tetapkan.

B. Saran

Adapun saran dalam penelitian ini;

1. Untuk mahasiswa yang sudah menikah supaya tidak menjadikan tugas
yang sudah lebih beragam di rumah tangga ataupun di kampus sebaga
i beban yang sangat memberatkan mahasiswa yang sudah menikah itu
sendiri.

2. Ketika terjadi kendala yang menyulitkan mahasiswa yang sudah meni
kah, menyelesaikannya.

3. Prodi BKI, mendata secara jelas, mahasiswa yang sudah menikah agar
bisa memahami kendala yang di hadapi dalam proses penyelesaian st
udi akhir. Selama ini fakultas dan juga prodi belum memiliki data yan
g terorganisir terhadap problematika mahasiswa tugas akhir yang telah
menikah.

4. Dosen PA, agar memberikan arahan dan juga masukan untuk memotiv

asi mahasiswa yang belum menikah.



